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ABSTRAK

Sumber daya air mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia
khususnya di pulau Sabu, Kabupaten Sabu Raijua, menjadi sangat penting dan bisa
dikatakan langka. Hal ini dapat terlihat dari betapa sulitnya untuk mendapatkan air
bersih. Selama ini pembangunan dibidang sumber daya air terus digalakkan namun
belum bisa menjawab kebutuhan akan air bersih. Di Kelurahan Menia, Kecamatan
Sabu Barat terdapat beberapa sumber air yang mempunyai potensi namun belum
dikembangkan secara optimal. Mata air yang ada dan dimanfaatkan sebagai air
minum berasal dari mata air Menia yang mempunyai debit 5,2 1/dt dan hanya bisa
melayani 1.548 jiwa dari total jumlah penduduk 2.632 jiwa. Sehingga jumlah
penduduk yang tidak terlayani adalah 1.084 jiwa. Tersebarnya sumber-sumber air
yang belum dikembangkan secara terintegrasi, mendorong dilakukannya upaya
pengembangan pemanfaatan sumber daya air yang ada sehingga dapat memenuhi
kebutuhan air secara berkelanjutan. Metode studi yang dilakukan, pertama-tama
dilakukan survei untuk mengidentifikasi keadaan eksisting sumber daya air di
Kelurahan Menia dengan debit air serta pemanfaatannya selama ini. Kemudian
dilakukan analisis kebutuhan air yang akan memanfaatkan sumber daya air ini, yang
dilanjutkan dengan analisis neraca air. Dari analisis neraca air ini, dapat ditentukan
langkah-langkah untuk pengembangan sumber daya air di KelurahanMenia, dalam
bentuk rekomendasi yang sangat bermanfaat bagi pemerintah daerah, diantaranya
adalah dengan membuat wadah pemanenn air hujan rumah tangga dan pengambilan
air dari Embung Dello yang berada di Desa Molie. Dengan pengelolaan yang terpadu
ini maka kebutuhan air dapat dipenuhi secara adil dan berkelanjutan.

Kata Kunci: pengembangan sumber daya air, kebutuhan air, ketersediaan air, terpadu
dan berkelanjutan
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ABSTRACT

Water resources have a very important role in human life, especially on the island of
Sabu, Sabu Raijua, becoming very important and can be said to be rare. This can be
seen from how difficult it is to get clean water. So far, development in the field of
water resources continues to be promoted but has not been able to answer the need
for clean water. In Menia Village, West Sabu District there are several water sources
that have potential but have not been developed optimally. The spring that is used as
drinking water comes from Menia spring which has a debit of 5.2 1/ s and can only
serve 1,548 people out of a total population of 2,632 inhabitants. So that the total
population that is not served is 1,084 people. The spread of water sources that have
not been developed in an integrated manner, encourages efforts to develop the use of
existing water resources so that they can meet water needs in a sustainable manner.
The study method carried out, first conducted a survey to identify the existing state
of water resources in Menia Village with water debit and its utilization so far. Then
an analysis of water needs will be carried out that will utilize this water resource,
followed by a water balance analysis. From this water balance analysis, steps can be
determined for the development of water resources in Menia Village, in the form of
recommendations that are very beneficial for local governments, including by
making containers of household rainwater and taking water from Embung Dello in
the Village Molie. With this integrated management, water needs can be fulfilled
fairly and sustainably

Keywords: water resources development, water needs, water availability, integrated
and sustainablc
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Air mempunyai peran yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Meningkatnya
jumlah penduduk dan berkembangnya kegiatan sosial—ekonomi,’ berdampak pada
peningkatan kebutuhan air.

Pulau Sabu merupakan bagian dari Kabupaten Sabu Raijua yang mempunyai
karakteristik dan iklim yang sama pada umumnya di Provinsi NTT. Sejak 1980, Sabu
mulai dilanda bencana kekeringan, yang diakibatkan oleh musim kemarau yang panjang.
Sumber-sumber air yang ada di Pulau Sabu, semakin berkurang debitnya dan pada
pertengahan bulan Juli sampai dengan Nopember mengalami kekeringan. Kondisi ini
menyebabkan pasokan air untuk kebutuhan air minum sehari-hari, hewan ternak, dan
perkebunan, serta pertanian semakin menipis.

Pulau Sabu sebetulnya mempunyai beberapa mata air yang berpotensi untuk
dimanfaatkan guna memenuhi kebutuhan air minum dan irigasi, namun lokasi mata air ini
terletak pada daerah yang lebth rendah dibandingkan dengan daerah yang
membutuhkannya. Untuk memanfaatkan mata air — mata air tersebut, diperlukan teknologi
pemompaan dengan biaya yang cukup tinggi. Pengoperasian pompa tidak dapat berjalan
dengan baik, karena terbatasnya kemampuan masyarakat untuk membiayai kebutuhan
operasional pompa yang ditunjang dengan kelangkaan bahan bakar dan kurangnya

pengetahuan tentang pemeliharaan sehingga banyak pompa yang mengalami kerusakan.
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Sumber daya air mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
khususnya di Kelurahan Menia, Kecamatan Sabu Barat, Kabupaten Sabu Raijua. Air di
lokasi tersebut menjadi sangat penting dan bisa dikatakan langka pada saat kekeringan
melanda. Hal ini dapat terlihat dari betapa sulitnya untuk mendapatkan air bersih. Selain
itu pengembangan pusat pemerintahan Kabupaten Sabu Raijua yang ditempatkan pada
Kelurahan Menia akan menambah kepadatan penduduk dan meningkatkan kegiatan sosial
ekonomi yang berdampak pada peningkatan kebutuhan air bersih pada desa tersebut.
Selama ini pembangunan dibidang sumber daya air terus digalakkan namun belum bisa

menjawab kebutuhan akan air bersih.

D1 Kelurahan Menia, terdapat beberapa sumber air yang mempunyal potensi hamun
belum dikembangkan secara optimal. Tersebarnya sumber-sumber air yang belum
dikembangkan secara terintegrasi, mendorong dilakukannya upaya pengembangan sumber

daya air yang ada, sehingga dapat memenuhi kebutuhan air secara berkelanjutan.

Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan, Pertambangan dan Energi Kabupaten Sabu
Raijua (2016), menyebutkan bahwa di Kelurahan Menia mempunyai mata air dengf;m debit
mencapai 5,2 liter/detik. Dari mata air Menia telah dibangun jaringan air bersih yang
dikelola oleh PDAM Kabupaten Sabu Raijua. Masih dekat dengan sumber air Menia juga
terdapat mata air dengan debit mencapai 0,9 liter/detikyaitu mata air Eimada Bubu, namun
belum memiliki atau dibangun sistem jaringan air baku. Pemanfaatan air tanah dalam di
Kelurahan Menia, dilakukan dengan membangun3 buah dengan debit masing-masing 3.03

liter/detik, tapi sudah tidak berfungsi, karena kesulitan bahan bakar dan suku cadang.
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Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Berapa besar ketersediaan air baku yang dapat dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan kebutuhan air bersih di Kelurahan Menia ketika desa tersebut berkembang
menjadi ibu kota Kabupaten Sabu Raijua?
Berapa besar kebutuhan air di Kelurahan Menia, ketika desa tersebut berkembang
sebagai ibu kota Kabupaten Sabu Raijua?
Bagaimana strategi pengembangan sumber daya air di Kelurahan Menia dalam
memenuhi kebutuhan air di desa tersebut secara berkelanjutan?

Tujuan Penelitian
Menghitung potensi ketersediaan air di‘ Kelurahan Menia yang dapat dikembangkan
sebagai sumber air baku untuk memenuhi kebutuhan air bersih di desa tersebut.
Menganalisa kebutuhan air di Kelurahan Menia, ketika kelurahan tersebut berkembang
menjadi ibu‘ko_ta Kabupaten Sabu Raijua dan pekembangan jangka panjang sampai
tahun2036..
Mengkaji alternatif pengembangan sumber daya air di Kelurahan Menia untuk

memenuhi kebutuhan air bersih di desa tersebut secara berkelanjutan.
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